ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Gesture Matematis Siswa dalam
Memecahkan Masalah Kontekstual di MA Syekh Subakir Nglegok Blitar Tahun
Ajaran 2020/2021” ini ditulis oleh Lutfiana Dewi Safitri, NIM 12204173140,
Pembimbing : Beni Asyhar, S.Si., M.Pd.
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Gesture matematis adalah gerakan yang dilakukan seseorang dengan tangan
dan lengan secara disengaja dan ditunjukkan pada saat berbicara mengenai konsep
matematika. Gesture dapat meletakkan dasar pengetahuan baru untuk belajar dan
mengajar memahami konsep matematika akan digunakan atau diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan gesture siswa dapat menjelaskan konsep lebih jelas
saat dihadapkan dengan suatu masalah. Dalam memecahkan masalah gesture yang
ditunjukkan siswa dangat bervariasi. Gesture menurut Mc Neill dibagi menjadi 3
jenis yaitu gesture ikonik, gesture metaporik, dan gesture deiktik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan gesture ikonik, gesture
metaporik, gesture deiktik siswa MA Syekh Subakir Nglegok Blitar dalam
memecahkan masalah kontekstual. Sehingga dapat memberikan gambaran singkat
tentang gesture matematis yang ditunjukkan oleh siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Lokasi penelitian adalah MA Syekh Subakir Nglegok Blitar. Pemilihan
subjek berdasarkan pada kemampuan siswa yaitu 2 siswa berkemampuan tinggi, 2
siswa berkemampuan sedang, dan 2 siswa berkemampuan rendah. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan wawancara. Teknik analisis
data yang digunakan adalah transkripsi, segmentasi, pengodean, pengategorisasian,
dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan/kerajinan, triangulasi, pemeriksaan sejawat
melalui diskusi.

Hasil dari penelitian ini diperoleh suatu gambaran tentang gesture yaitu (1)
variasi gesture muncul sebanyak 64 terdiri dari 28 gesture ikonik, 19 gesture
metaporik, dan 17 gesture deiktik (2) gesture ikonik dilakukan oleh subjek
merupakan gambaran dari gerakan ikonik-simbolik (3) gesture dapat dilakukan di
atas kertas, diatas meja, ataupun di udara (4) variasi gesture dapat disertai dengan
ucapan maupun tanpa ucapan (5) gesture yang paling sering muncul adalah gesture
ikonik yaitu sebanyak 28 gesture dari 64 gesture (6) gesture deiktik dilakukan
menggunakan jari atau juga dapat menggunakan alat bantu (7) dalam proses
pemecahan masalah gesture berperan sebagai fasilitator dalam berkomunikasi
dengan rekan sebaya (8) gesture sebagai alat komunikasi dalam proses pemecahan
masalah matematis yaitu untuk: mengkonkretkan sesuatu yang dipikirkan,
menunjuk suatu objek, mengarahkan perhatian, memusatkan dan memperhatikan
hal yang sedang dibicarakan, menuntun dan mengarahkan proses berpikir.
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ABSTACT

Thesis with the title “Analyze Mathematical Gesture of Students in Solving
Contextual Problems in MA Syekh Subakir Nglegok Blitar Phase Year 2020/2021”
was wtitten by Lutfiana Dewi Safitri, NIM. 12204173140, Supervisor: Beni
Asyhar, S.Si., M.Pd.

Keywords: Gesture, Problem Solving, Contextual

Mathematical gestures are movements that a person makes with his hands
and arms intentionally and shown when talking about mathematical concepts.
Gestures can lay the foundation of new knowledge for learning and teaching to
understand mathematical concepts was used or applied in everyday life. With
gestures, students can explain concepts more clearly when faced with a problem. In
solving the problem of gestures shown by students varies widely. According to Mc
Neill, gestures were divided into three types, iconic gestures, metaphoric gestures,
and deictic gestures.

The purpose of this study was to describe iconic gestures, metaphoric
gestures, and deictic gestures of MA Syekh Subakir Nglegok Blitar students in
solving contextual problems. gestures can provide a brief description of the
mathematical gestures shown by students.

This research uses a qualitative approach with the type of case study
research. The research location is MA Syekh Subakir Nglegok Blitar. Subject
selection was base on students' abilities, with two students with high mathematical
ability, 2 students with moderate mathematical ability, and 2 students with
mathematical ability. Methods of data collection using observation, tests, and
interviews. Data analysis techniques used are transcription, segmentation, coding,
categorization, and concluding. Checking the validity of the data is done by
extending participation, persistence/craft, triangulation, peer checking through
discussion.

The results of this study obtained an overview of gestures, namely (1) the
variety of gestures appeared as many as 64 consisting of 28 iconic gestures, 19
metaphoric gestures, and 17 deictic gestures (2) the iconic gestures performed by
the subject were a description of the iconic-symbolic gestures (3) gestures can be
done on paper, on atable, or in the air (4) variations of gestures can be accompanied
by speech or without speech (5) the most frequently appearing gestures are iconic
gestures, which are 28 of 64 gestures (6) deictic gestures are performed using
fingers or can also use assistive devices (7) in the problem-solving process gesture
acts as a facilitator in communicating with peers (8) gesture as a communication
tool in the mathematical problem-solving process, that is: concretize something that
thought, point to an object, direct attention, focus and pay attention to what
discussed, guides and directs the thought process.
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